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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Alat Angkut

2.2

Alat angkut adalah peralatan yang digunakan untuk memindahkan
muatan yang berat dari satu tempat ke tempat lain dalam jarak yang tidak jauh,
misalnya pada bagian atau departemen pabrik,pada tempat-tempat penumpukan
bahan, lokasi konstruksi, tempat penayimpanan danpembongkaran muatan
dalam jumlah besar, serta jarak tertentu dengan arah pemindahan bahan vertical,

horizontal, dan atau kombinasi antara keduanya.

Berbeda dengan alat transportasi yang memindahkan muatan (bisa
berupa barangatau manusia) dengan jarak yang cukup jauh, ala pemindah bahan
umumnya hanya digunakan untuk memindahkan muatan berupa bahan, hanya
pada jarak tertentu. Untuk operasi muat dan bongkar muatan tertentu,
mekanisme alat pemindah bahan dilengkapi dengan alat pemegang khusus atau

secara manual.

Alat pemindah bahan mendistribusikan muatan keseluruh lokasi didalam
perusahaan, memindahkan bahan di antara unit proses yang terlibat dalam
produksi, membawa produk (finished product) ke tempat produk tersebut akan

dimuat, dan memindahkan barang dari satu lokasi ke lokasi lainnya.

Design dan Fungsi
2.2.1 Design Alat Angkut Roda Menggunakan Motor Wiper

Design Alat Angkut Roda ini dibuat sebagai alat bantu dalam proses
pengerjaan pengelasan.



Gambar 2.1 Design Alat Angkut Roda
Sumber: Dokumen Pribadi

2.2.2 Fungsi Alat Angkut Roda
Berikut ini adalah beberapa fungsi dari Alat Angkut Roda yaitu:

1. Untuk memindahkan dan menahan roda(ban) mobil.

2. Untuk memudahkan operator dalam melepas dan memasang
roda(ban) khususnya di bengkel-bengkel besar yang dituntut cepat
dan aman(safety) dalam bekerja.

3. Untuk menjaga keselamatan operator.

2.3 Dasar Pemilihan Komponen
Adapun hal-hal yang harus kita perhatikan dalam pemilihan komponen

dalam pembuatan suatu alat adalah:

1. Kekuatan komponen
Yang dimaksud dengan kekuatan komponen adalah kemampuan

dari material yang dipergunakan untuk menahan beban yang ada baik.

2. Kemudahan Mendapatkan Material



Dalam pembuatan rancang bangun ini diperlukan juga
pertimbangan apakah material yang diperluakan ada dan mudah
mendapatkannya. Hal ini dimaksudkan apabila terjadi kerusakan
sewaktu-waktu maka material yang rusak dapat diganti atau dibuat
dengan cepat sehingga waktu untuk pergantian alat lebih cepat sehingga

alat dapat berpruduksi dengan cepat pula.

3. Fungsi dari Komponen
Dalam pembuatan rancang bangun peralatan ini komponen yang
direncanakan etmempunyai fungsi yang berbeda — beda sesuai dengan
bentuknya. Oleh karenaitu perlu dicari material yang sesuai dengan

komponen yang dibuat.

4. Daya Guna yang Efisien

Dalam pembuatan komponen permesinan perlu juga
diperhatikan penggunaan material yang seefisien mungkin, dimana hal
ini tidak mengurangi fungsi dari komponen yang akan dibuat. Dengan
cara ini maka material yang akan digunakan untuk pembuatan
komponen tidak akan terbuang dengan percuma dengan demikian dapat
menghemat biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukanlah sebuah
perhitungan ukuran mentah dari material untuk mengefisienkan

penggunaan material dan meminimalkan bahan yang terbuang.

5. Kemudahan Proses Produksi
Kemudahan dalam proses produksi sangat penting dalam
pembuatan suatu komponen karena jika material sukar untuk dibentuk
maka akan memakan banyak waktu untuk memproses material tersebut,
yang akan menambah biaya produksi. Untuk itu perlu direncanakan
aliran proses yang baik agar proses produksi berjalan dengan baik dan

mudah untuk menekan biaya produksi.

Didalam suatu perencanaan alat, kita harus menentukan alat dan

komponen yang kita gunakan dalam proses pembuatan. Sebelum



memulai perhitungan, seseorang perencana haruslah terlebih dahulu
memilih dan menentukan jenis material yang akan digunakan dengan
tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendukungnya. Selanjutnya untuk
memilih bahan nantinya akan dihadapkan pada perhitungan, yaiut
apakah komponen tersebut dapat menahan gaya yang besar, gaya
terhadap beban puntir, beban bengkok, atau terhadap faktor tahanan
tekanan. Juga terhadap faktor koreksi yang cepat atau lambat akan
sesuai dengan kondisi dan situasi tempat, komponen tersebut digunakan.
Didalam menentukan alat dan bahan yang akan kita gunakan nanti,
beberapa faktor yang harus kita ketahui seperti ketersediaan, mudah
dibentuk, harga yang relatif murah.

Pemilihan material yang digunakan dalam proses pembuatan
rangka adalah :

1. Besi Hollow Stall / Hollow Baja Hitam

Dalam perencanaan alat ini rangka merupakan bagian yang sangat
penting, karena rangka berfungsi sebagai kaki yang menopang seluruh
komponen dari alat ini. Besi Hollow adalah besi yang berbentuk kotak.
Biasa digunakan untuk rangka pagar, tulangan pagar, kaki meja dan
kursi, konstruksi kanopi minimalis, dll. Rangka yang akan digunakan
adalah besi hollow dengan ukuran (40mm x 40mm x 2mm),

Gambar 2.2 Besi Hollow
(Sumber : google)

2. Plat Eser Hitam / Base Plate (Plat Besi)

Kata plat sendiri dalam dunia konstruksi memiliki makna besi yang
memiliki bentuk pipih. Maka plat hitam eser bermakna lembaran besi
yang memiliki permukaan rata. Besi ini memiliki bentuk yang
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menyerupai triplek. Hanya saja bukan berbahan kayu melainkan
berbahan besi atau baja.

Plat hitam eser memiliki ukuran standar 4 feet x 8 feet (sekitar
121cm x 243cm). Material ini juga memiliki spesifikasi yang beragam,
mulai dari spesifikasi JIS G3131 SPHC , JIS G3101 SS400, dan ASTM
A36. Ketiga spesifikasi ini sangat umum digunakan di dalam pasaran
bahan konstruksi. Kemudian untuk ukuran ketebalan yang dapat
ditemukan baik yang berasal lokal ataupun import berkisar 1,2mm
hingga 200mm.

Gambar 2.3 Plat Eser
(Sumber : google)

2.4 Teori Dasar Perawatan dan Perbaikan

Perawatan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang

dilakukan untuk menjaga suatu produk atau barang dalam memperbaikinya

sampai pada kondisi yang dapat diterima. Berbagai bentuk kegiatan perawatan

adalah:

a.

Perawatan terencana adalah perawatan yang diorganisir dan dilakukan
dengan pemikiran ke masa depan, pengendalian dan pencatatan sesuai
dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Perawatan pencegahan adalah perawatan yang dilakukan pada selang
waktu yang ditentukan sebelumnya atau terhadap kriteria lain yang
diuraikan, dan dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan bagian-

bagian lain yang tidak memenuhi kondisi yang bisa diterima.
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c. Perawatan Kkorektif adalah perawatan yang dilakukan untuk
memperbaiki suatu bagian (termasuk penyetelan dan reparasi) yang
telah terhenti untuk memenuhi suatu kondisi yang bisa diterima.

d. Perawatan jalan adalah perawatan yang dapat dilakukan selama mesin
dipakai.

e. Perawatan berhenti adalah perawatan yang hanya dapat dilakukan
selama mesin berhenti digunakan.

f. Perawatan darurat adalah perawatan yang perlu segera dilakukan untuk
mencegah akibat yang serius.

Perawatan
Perawatan Perawatan Tak
Terencana Terencana
Perawatan Perawatan
Pencegahan Koreksi
Perawatan Perawatan
Terjadwal Prediktif
Pemantauan
Kondisi
Visual | | Kinerja Pelumas | | Getaran | | Geometris || Pelengkap

Diagram 2.1 Bagan Perawatan dan Perbaikan
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Beberapa strategi perawatan diantaranya adalah:

a.

Break Down Maintenance

Suatu pekerjaan yang dilakukan terhadap suatu alat/fasilitas
berdasarkan perencanaan sebelumnya yang diduga telah mengalami
kerusakan.

Schedule Maintenance

Suatu daftar menyeluruh yang berisi kegiatan maintenance dan
kejadian-kejadian yang menyertainya.

Preventive Maintenance

Suatu pekerjaan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan
pada alat/fasilitas lebih lanjut.

2.5 Pengujian

Pengujian adalah proses yang dilakukan untuk mengetahui hasil dari

rancang bangun “ALAT ANGKUT RODA MENGGUNAKAN MOTOR

WIPER” pengujian ini merupakan salah satu langkah penting yang harus

dilakukan untuk mengetahui apakah alat yang sudah dibuat sesuai dengan yang

telah direncanakan dan sesuai dengan fungsinya.

2.5.1 Tujuan pengujian

1.

Untuk menentukan jenis roda(ban) yang bisa digunakan pada Alat
Angkut Roda

Untuk mengetahui perbandingan hasil jenis roda(ban) mobil mana yang
lebih cocok dari segi ukuran roda pada saat pengoperasian Alat Angkut

Roda ini.

2.5.2 Metode pengujian

Pengujian alat merupakan tahapan terpenting dalam membuat

suatu alat. Karena dengan adanya suatu pengujian dapat mengetahui
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Kinerja dari alat yang di rancang. Pengujian yang dilakukan meliputi
pengambilan data hasil pengujian dengan cara menentukan jenis dan
ukuran roda(ban) yang bisa digunakan pada Alat Pelepas dan

Pemasang Roda.



